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Muhlisin, 2020, “RANCANG BANGUN MESIN PENGAYAK PASIR 
ROLL DINAMIS UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA 
OPERATOR” Skripsi Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik 
Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Banyak pembangunan mulai dari pedesaan sampai perkotaan, yaitu 
meliputi Perumahan, pertokoan besar maupun kecil sampai ruko, menjamur di 
seluruh Indonesia. Pembangunan itu terjadi karena tuntut masyarakat terutama 
perumahan. Perumahan tanpa fasilitas sangatlah sulit untuk dijual, karena seleksi 
yang dilakukan masyarakat dan pilihan yang banyak biaya, waktu dan tenaga 
kerja adalah komponen penting dalam pembangunan. Tanpa salah satu faktor itu 
maka pembangunan tidak akan berjalan sebagai mestinya. Untuk meminimalkan 
faktor-faktor tersebut, maka diperlukan alat bantu seperti mesin pengayak pasir 
untuk menunjang pebangunan, dan tentunya banyak alat lainnya. Dengan 
mengacu pada kapasitas -/+ 60 kg/menit, dapat mengurangi penggunaan tenaga 
manusia, dengan dimensi yang kompak maka alat ini diharapkan dapat membantu 
mempercepat pembanguan, sehingga penghematan dapat dilakukan.Material pasir 
ini biasanya masih tercampur dengan batu atau kerikil. Untuk mendapatkan 
material pasir yang halus ini maka dilakukan proses pengayakan. Proses 
pengayakan ini dengan tujuan untuk mendapatkan pasir yang siap digunakan 
dalam proses selanjutnya. Proses pengayakan ini masih menggunakan alat 
konvensional dengan 2 orang sebagai operator hal ini tentu akan membutuhkan 
biaya yang banyak dan waktu yang cukup lama. Variabel bebas yang di gunakan 
untuk penelitian ini adalah jenis pasir kering, pasir setengah basah dan pasir basah 
dengan beban masing - masing seberat 4 kg, 8 kg, 12 kg, 16 kg, dan 20 kg yang 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap berbagai kegiatan dan 
pengujian.Maka dari hasil perhitungan kapasitas produksi mesin pengayak pasir 
dari jenis pasir kering dengan berat 4 kg adalah sebesar 1,78 (m³/Jam), Kemudian 
untuk hasil perhitungan kapasitas produksi mesin pengayak pasir dari jenis pasir 
setengah basah dengan berat 4 kg adalah sebesar 1,27 (m³/Jam) dan kemudian 
untuk hasil perhitungan kapasitas produksi mesin pengayak pasir dari jenis pasir 
basah dengan berat 4 kg adalah sebesar 0,99 (m³/Jam). 
 




Muhlisin, 2020, "DESIGN AND DEVELOP DYNAMIC SAND ROLLING 
MACHINE TO IMPROVE OPERATOR WORK PRODUCTIVITY" Thesis 
Industrial Engineering Study Program Faculty of Engineering, Pancasakti 
University, Tegal 2020. 
Many developments ranging from rural to urban areas, which include 
housing, large and small shops to shop houses, mushroomed throughout 
Indonesia. The development occurred because of the demands of the community, 
especially housing. Housing without facilities is very difficult to sell, because 
selection is done by the people and choices that cost a lot, time and labor are 
important components in development. Without one of these factors, development 
will not proceed as it should. To minimize these factors, we need tools such as 
sand sieving machines to support construction, and of course many other tools. 
With reference to the capacity - / + 60 kg / minute, can reduce the use of human 
labor, with compact dimensions, this tool is expected to help accelerate 
development, so savings can be made.This sand material is usually still mixed 
with stone or gravel. To get this fine sand material, the sifting process is carried 
out. This sifting process aims to obtain sand that is ready for use in the next 
process. This sifting process is still using conventional tools with 2 people as 
operators, this will certainly require a lot of cost and a long time. The independent 
variables used for this study are the types of dry sand, semi-wet sand and wet sand 
with a weight of each weighing 4 kg, 8 kg, 12 kg, 16 kg, and 20 kg conducted by 
direct observation of various activities and testing. Then from the results of the 
calculation of the production capacity of the sand sieving machine from the type 
of dry sand with a weight of 4 kg is 1.78 (m Jam / hr). 27 (m³ / hour) and then for 
the results of the calculation of the production capacity of the sand sieving 
machine from the type of wet sand weighing 4 kg is 0.99 (m³ / hour). 
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LAMBANG DAN SINGKATAN 
KP = Kapasitas Pasir (m³/jam) 
Kpk = Kapasitas Pasir Kering 
Kpsb = Kapasitas Pasir Setengah Basah 
Kpb = Kapasitas Pasir Basah 
t = Waktu yang dibutuhkan (Detik) 
m = massa / berat pasir (Kg) 
P = Daya (Watt) 


























1.1 Latar Belakang 
Indonesia dewasa ini banyak pembangunan, mulai dari pedesaan 
sampai perkotaan. Perumahan, pertokoan besar maupun kecil sampai ruko, 
menjamur di seluruh Indonesia. Pembangunan itu terjadi karena tuntut 
masyarakat terutama perumahan. Perumahan tanpa fasilitas sangatlah sulit 
untuk dijual, karena seleksi yang dilakukan masyarakat dan pilihan yang 
banyak biaya, waktu dan tenaga kerja adalah komponen penting dalam 
pembangunan. Tanpa salah satu faktor itu maka pembangunan tidak akan 
berjalan sebagai mestinya. Untuk meminimalkan faktor-faktor tersebut, maka 
diperlukan alat bantu seperti mesin pengayak pasir untuk menunjang 
pebangunan, dan tentunya banyak alat lainnya. Dengan mengacu pada 
kapasitas -/+ 60 kg/menit, dapat mengurangi penggunaan tenaga manusia, 
dengan dimensi yang kompak maka alat ini diharapkan dapat membantu 
mempercepat pembanguan, sehingga penghematan dapat dilakukan.  (Irawan, 
2015) 
Menurut (Perdana and Operator, 2013) produktivitas berasal dari kata 
“produktiv” artinya sesuatu yang mengandung potensi untuk digali, sehingga 
produktivitas dapatlah dikatakan sesuatu proses kegitan yang terstruktur guna 
menggali potensi yang ada dalam sebuah komoditi/objek. Terdapatnya 





sistem dapat dikatakan produktif apabila masukan yang diproses 
semakin sedikit untuk menghasilkan luaran yang semakin besar.  Secara 
umum produktivitas diartikan atau dirumuskan sebagai perbandingan antara 
keluaran (output) dengan pemasukan (input), bahwa produktivitas adalah 
“Menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang 
diperoleh didalam proses produksi, dalam hal ini adalah efisiensi dan 
efektivitas”. Sedangkan menurut (Huda, Pamungkas and Jutria, 2010) 
Produktivitas adalah :“Perbandingan antara output (hasil) dengan input 
(masukan). Jika produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya 
peningkatan efesiensi (waktu,bahan,tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi 
dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”. Dari beberapa 
pendapat tersebut diatas sebenernya produktivitas memiliki dua dimensi, 
pertama efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang 
maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan berkualitas, 
kuantitas, dan waktu. Kedua yaitu efesiensi yang berkaitan dengan upaya 
membandingakan input dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana 
pekerjaan tersebut dilaksanakan. Oleh karena itu, digunakan metode 
pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Untuk mengukur suatu 
produktivitas perusahaan dapatlah digunakan dua jenis ukuran jam kerja 
manusia, yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja yang 
dipergunakan untuk bekerja Jadi bagi keperluan pengukuran umum 
produktivitas tenaga kerja kita memiliki unit - unit yang diperlukan, yakni: 
kuantitas hasil dan kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja (Ramadhan, 
 
 
2016). Berdasarkan teori yang digunakan maka untuk terdapat masalah 
penelitian ini yaitu bagaimana membuat rancangan alat pengayak pasir guna 
meningkatkan produktifitas kerja operator. dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat produktifitas kerja operator mesin pengayak pasir. 
Dalam upaya mendapatkan proses pengayakan yang efisien maka  
dibuatlah suatu alat mesin pengayak pasir yang bertujuan untuk 
meningkatkan kebersihan pasir yang tinggi dan untuk mendapatkan waktu 
yang cepat dalam proses pengerjaan pengayakan. Dengan alasan tersebut 
maka dibuatlah mesin pengayak pasir. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka judul yang akan diambil yaitu  
“Rancang bangun mesin pengayak pasir roll Dinamis untuk meningkatkan 
produktivitas kerja operator”. 
1.2 Batasan Masalah 
Agar analisa dan perhitungan dalam perancangan mesin pengayak 
pasir ini tidak melebar, maka diperlukan batasan masalah. Batasan masalah 
dalam perancangan mesin pengayak pasir ini yaitu : 
1. Pada perancangan ini penulisan hanya membahas mengenai proses 
pembuatan mesin. 
2. Penulis tidak menghitung rangka beserta gaya yang di hasilkan. 
3. Penulis tidak menjelaskan tentang pemilihan bahan. 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun kegiatan pekerjaan yang dihadapi penulis ketika menyusun 
penelitian ini adalah : 
 
 
1. Bagaimana cara mendesain mesin pengayak pasir? 
2. Berapa kapasitas produksi yang di hasilkan pada saat proses pengayakan? 
3. Berapa besaran daya yang di hasilkan untuk melakukan pengayakan pasir 
pada mesin? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari perancangan mesin pengayak pasir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah mesin bisa di bongkar pasang dalam artian 
dalam kehalusan pasir. 
2. Untuk mengetahui berapa kapasitas produksi yang di hasilkan pada saat 
proses pengayakan. 
3. Untuk mengetahui besaran daya yang di hasilkan untuk melakukan 
pengayakan pasir pada mesin. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Bagi Mahasiswa: 
1. Merupakan implementasi ilmu yang telah di berikan selama duduk di 
bangku kuliah, sebagai tolak ukur kopetensi mahasiswa. 
2. Salah satu bekal pengamalan ilmu untuk mahasiswa sebelum terjun ke 
masyarakat dan dunia kerja. 
Bagi Perguruan Tinggi : 
1. Dapat memberikan informasi tentang perkembangan teknologi 
khususnya di fakultas teknik Universitas Pancasakti Tegal. 
 
 
2. Merupakan inovasi awal yang dapat di kembangkan kembali di kemudian 
hari menjadi lebih baik. 
Bagi Masyarakat : 
1. Di harapkan dengan adanya mesin pengayak pasir ini dapat membantu 
mengefisiensi waktu dan tenaga dalam proses di bidang pembangunan. 
2. Merupakan bentuk kreatifitas mahasiswa yang dengan di ciptakannya 
alat ini di harapkan mampu menghasilkan produksi yang lebih cepat. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan dalam laporan skripsi ini memenuhi persyaratan 
maka di dalam penulisannya dibagi dalam tahapan-tahapan, Sistematika 
tersebut sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN  
Membahas Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah   Tujuan Penelitian dan Manfaat Menelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  
Berisi tentang berbagai landasan teori yang dijadikan acuan 
dan  digunakan untuk analisis masalah yang menjadi topik 
bahasan dalam penelitian ini anatra lain: 
Definisi ergonomi, aspek-aspek pendekatan ergonomi, 
Aplikasi Antoropometri dalam perancangan fasilitas kerja 
dan keluhan pekerja. 
 
 
BAB III :  METOLOGI PENELITIAN  
Berisi metode penelitian, Ruang lingkup penelitian, Lokasi 
dan waktu penelitian, Variabel penelitian, Jenis dan sumber 
data, Instrumen penelitian, Populsi dan teknik pengambilan 
data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, 
Jadwal penelitian, Diagram alur penelitian. 
BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil data yang 
dibutuhkan antara lain: Pengukuran Antoropometri dari 
sampel pekerja dan data kuisoner sebagai acuan 
perancangan alat bantu pada proses produksi yang 
ergonomis sebagai upaya meningkatkan peningkatan 
produktivitas produksi. 
BAB V :  PENUTUP 












LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
1. Perancangan 
Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu 
yang akan di kerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di 
dalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen 
dan juga keterbatasan yang akan di alami dalam proses pengerjaannya. 
Menurut Presman (2009) perancangan atau rancang merupakan 
serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dan sebuah sistem 
kedalam bahasa pemprograman untuk mendeskripsikan dengan detail 
bagaimana komponen - komponen sistem di implementasikan. 
Menurut Presman (2009) pengertian pembangunan atau bangun 
sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau 
memperbaiki sistem yang telah ada keseluruhan.Jadi dapat di simpulkan 
bahwa rancang bangun adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu 
kesatuan yang utuh dan berfungsi. Dengan demikian pengertian rancang 
bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk 







2. Rancang Bangun Engineering 
Menurut Joseph dan larry, 1983 yang diterjemahkan oleh Gandhi, 
1999 pada buku Perencanaan Teknik Mesin Merencana, berati 
merumuskan suatu rancangan dalam memenuhi kebutuhan manusia. 
Perencanaan dapat dibagi menjadi beberapa golongan. 
a. Perencanaan Pola Pakaian 
b. Perencanaan Interior 
c. Perencanaan Jalan Raya 
d. Perencanaan Lanskape 
e. Perencanaan Gedung 
f. Perencanaan Kapal 
g. Perencanaan Jembatan 
h. Perencanaan Bantuan Komputer 
i. Perencanaan Sistem Pemanas 






Berbeda dengan persoalan ilmiah atau matematik, persoalan 
perencanaan tidak mempunyai jawaban khas. Mustahil untuk 
mengharapkan jawaban pasti atas suatu masalah perencanaan, karena 
jawaban seperti itu tidak pernah ada.Suatu persoalan perencanaan 
bukanlah suatu hipotesis. Perencanaan harus mampunyai maksud dan 
dapat dilaksanaan. Perencanaan merupakan suatu kreasi untuk 
mendapatkan suatu hasil akhir dengan mengambil tindakan yang jelas, 
atau suatu kreasi atas sesuatu yang mempunyai kenyataan fisik (Gandhi, 
1999). Dalam hal ini perencanaan mesin dapat diartikan sebagai 
perencanaan dari sistem dan segala yang berkaitan dengan sifat mesin 
seperti mesin-mesin produk, struktur, alat-alat, dan instrumen.  
3. Mesin 
Mesin adalah alat mekanik atau elektrik yang mengirim atau 
mengubah energi untuk melakukan atau alat membatu mempermudah 
pekerjaan manusia.Alat adalah suatu benda yang dipakai untuk 
mengerjakan sesuatu;perkakas, perabot, yang dipakai dengan tujuan 
untuk mencapai maksud (Kamus Besar Bahasa indonesia, 2005). 
1. Prinsip Kerja Mesin 
Alat bantu mesin pengayak pasir ini digerakkan oleh Motor 
penggerak dimana gerak putar (Rotasi) dan gerak putar yang 
dihasilkan motor bakar bensin diteruskan ke Sistem transmisi 
menggunakan  pulley yang disambung dengan belt (sabuk) yang 





tersebut digunakan untuk  pengayakan. Pada saat proses pengayakan, 
pasir yang diayak secara otomatis jatuh ke dalam wadah 
penampungan dengan hasil pasir yang diinginkan dan sisa-sisa 
kotoran pada saat proses pengayakan akan jatuh ke wadah 
penampungan yang berbeda.   
2. Komponen 
Dalam perencanaan mesin ini di butuhkan beberapa 
komponen,antara lain sebagai berikut : 
1) Mesin Penggerak 
Mesin Penggerak adalah suatu komponen utama dari sebuah 
kontruksi permesinan yang berfungsi sebagai penggerak dengan 
bahan bakar dasar bensin. Gerakan yang dihasilkan mesin adalah 
sebuah putaran poros. kemudian komponen lainyang dihubungkan 
dengan poros adalah pulley yang kemudian dihubungkan dengan 
sabuk V-belt. Mesin penggerak merupakan suatu alat yang berfungsi 
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik (gerak). Gerakan 
yang ditimbulkan adalah gerakan berputar. 
 





Tabel 2.1 Spesifikasi Motor Penggerak 
Daya 5,5 Hp 
Tipe mesin Air Cooled 4 Tak Gasolinne Engine 
Volume Silinder 163 cc 
Bore X Stroke 68 x 45 mm 
Kecepatan Tanpa Beban 3600 rpm 
Starter Recoil 
Kapasitas Tangki 3,1 liter 
Kapasitas Oli 0,6 literx 
2) Poros 
Poros merupakan salah satu bagian dari mesin yang sangat 
penting karena hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-
sama dengan putaran, oleh karenanya poros memegang peranan 
penting dalam transmisi dalam sebuah mesin. Pada rancang bangun 
mesin pengayak pasir ini poros yang digunakan harus sesuai 
dengan perhitungan-perhitungan seperti kekuatan tarik izin bahan 
dan tegangan-tegangan yang terjadi pada poros karena untuk 
mengetahui faktor keaman poros tersebut apakah poros yang 
digunakan aman atau tidak.(Ramadhan, 2016) 
 







Pulley di gunakan untuk mentransmisikan daya dari suatu 
poros ke poros lain dengan perantara sabuk. Perbandingan 
kecepatan merupakan kebalikan dari perbandingan diameter pulley 
penggerak dengan pulley yang digerakan. Oleh karena itu diameter 
pulley harus dipilih sesuai dengan perbandingannya.(Fattah et al., 
no date) 
 
Gambar 2.3 Pulley Besi. 
4) Sabuk / Belt 
Sabuk / belt banyak digunakan karena sabuk sangat mudah 
dalam penangannya dan murah harganya. Selain itu sabuk akan 
menghasilkan transmisi daya yang besar pada tegangan yang relatif 
rendah serta jika dibandingkan denghan transmisi roda gigi dan 
rantai, sabuk bekerja halus dan tak bersuara.Selain memiliki 






Gambar 2.4 Penampang Belt. 
(Kurmi, R.S, 2005, Hal 335) 
5) Gearbox / Speed Reducer 
Dalam beberapa unit mesin memiliki sistem pemindah tenaga 
yaitu gearbox yang berfungsi untuk menyalurkan tenaga atau daya 
mesin ke salah satu bagian mesin lainnya, sehingga unit tersebut 
dapat bergerak menghasilkan sebuah pergerakan baik putaran 
maupun pergeseran. 
 
Gambar 2.5 Geerbox / Speed reducer. 
Gearbox merupakan suatu alat khusus yang diperlukan untuk 
menyesuaikan daya atau torsi (momen/daya) dari motor yang 
berputar, dan gearbox juga adalah alat pengubah daya dari motor 
yang berputar menjadi tenaga yang lebih besar. Fungsi gearbox, 





a. Merubah moment puntir yang akan diteruskan ke mesin / out put 
shaft. 
b. Memungkinkan ratio yang tepat sesuai yang di inginkan. 
c. Menghasilkan putaran mesin tanpa slip.   
6) Bearing 
Bearing adalah suatu elemen mesin yang menumpu poros 
berbeban, sehingga putaran atau gerakkan bolak-balik dapat 
berlangsung secara halus, aman dan panjang umur. Bantalan harus 
cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin 
lainnya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dengan 
baik maka prestasi seluruh sistem akan menurun atau tidak dapat 
bekerja sebagaimana mestinya.(Sutrisno and Eswanto, 
2017)Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.6 Bearing. 
7) Baut dan Mur Pengikat 
Baut dan mur merupakan alat pengikat yang sangat penting 
untuk mencegah kecelakan pada mesin, pemilihan baut dan mur 





mendapatkan ukuran yang sesuai. Untuk menentukan baut dan mur 
harus diperhatikan beberapa faktor seperti gaya yang bekerja, 
syarat kerja, kekuatan bahan, ketelitian, dan lainlain.Adapun gaya-
gaya yang bekerja pada baut dapat berupa: 
a. Beban statis aksial murni. 
b. Beban aksial bersama dengan beban punter. 
c. Beban geser. 
d. Beban tumbukan aksial. 
 
Gambar 2.7 Jenis Mur dan Baud. 
4. Ayakan  
Ayakan atau saringan adalah alat yang digunakan untuk memisahkan 
bagian yang tidak di inginkan berdasarkan ukurannya, Pengayakan di 
lakukan dengan menaruh material di atasnya kemudian di gerak – 
gerakan secara berulang – ulang, dan selanjutnya partikel yang berukuran 
lebih kecil dari nomer meshakan jatuh. Sedangkan yang berukuran lebih 





ayakan biasanya terbuat dari metal yang di anyam kemudian membentuk 
dan menghasilkan bentuk dan ukuran lubang tertentu, umumnya lubang 
berbentuk bujur sangkar. Namun dapat pula berbentuk yang lainnya, 
seperti segi enam ataupun bentuk yang lainnya. 
 
Gambar 2.8 Jenis kawat ayakan 
5. Pasir 
Pasir adalah contoh bahan material yang berbentuk butiran. Materi 
pembentuk pasir adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis 
dan subtropis umumnya dibentuk dari batu kapur. Hanya beberapa 
tanaman yang dapat tumbuh di atas pasir, karena pasir memiliki rongga-
rongga yang cukup besar. Pasir memiliki warna sesuai dengan asal 
pembentukannya. Dan seperti yang kita ketahui pasir juga sangat penting 
untuk bahan material bangunan bila dicampurkan dengan perekat Semen.   
1) Syarat Pasir 
a. Pasir beton harus bersih, bila diuji dengan larutan pencuci khusus, 
tinggi endapan pasir yang kelihatan dibandingkan dengan tinggi 
seluruh endapan tidak kurang dari 70%. 
b. Kadar butiran yang lewat ayakan 0,063 mm (kadar lumpur) tidak 





c. Pasir tidak boleh mengandung zat-zat organik yang dapat 
mengurangi mutu beton. Untuk memeriksanya pasir direndam 
pada cairan 3% NaOH, cairan di atas endapan tidak boleh lebih 
gelap dari warna larutan pembanding.Kekekalan terhadap larutan 
Na4SO4; fraksi yang hancur tidak boleh lebih dari 12% berat. 
Kekekalan terhadap larutan MgSO4; fraksi yang hancur tidak 
boleh lebih dari 10% berat.Untuk beton dengan tingkat keawetan 
tinggi, reaksi pasir terhadap alkali harus negatif. 
2) Fungsi Pasir 
Berikut terdapat berbagai fungsi Pasir,adapun yaitu fungsi 
pasir yang digunakan sebagai : 
a. Material urugan/pasir urug, yaitu pasir urug bawah pondasi, pasir 
urug bawah lantai, pasir urug di bawah pasangan paving block. 
b. Material mortar atau spesi/pasir pasangan, yaitu digunakan sebagai 
adukan untuk lantai kerja, pasangan pondasi batu kali, pasangan 
dinding bata, spesi untuk pemasangan keramik lantai dan keramik 
dinding, spesi untuk pasangan batu alam, plesteran dinding. 
c. Material campuran beton/pasir cor, yaitu untuk campuran beton 
bertulang maupun tidak bertulang, bisa kita jumpai dalam struktur 
pondasi beton bertulang, sloof, lantai, kolom, plat lantai, cor dak, 
ring balok, dan lainlain.   





Seperti yang kita ketahui pasir ini adalah bahan bangunan yang 
cukup berpengaruh untuk bahan bangunan bisa dikatakan banyak 
dipergunakandari struktur paling bawah hingga struktur paling atas 
suatu bangunan. Berikut ini adalah 5 jenis pasir menurut tingkat 
kualitasnya : 
a. Pasir merah atau suka disebut Pasir Jebrod kalau di daerah 
Sukabumi atau Cianjur karena pasirnya diambil dari daerah 
Jebrod Cianjur. Pasir Jebrod biasanya digunakan untuk bahan Cor 
karena memiliki ciri lebih kasar dan batuannya agak lebih besar. 
b. Pasir Elod, ciri - ciri dari pasir elod ini adalah apabila dikepal dia 
akan menggumpal dan tidak akan puyar kembali. Pasir ini masih 
ada campuran tanahnya dan warnanya hitam. Jenis pasir ini tidak 
bagus untuk bangunan. Pasir ini biasanya hanya untuk campuran 
pasir beton agar bisa digunakan untuk plesteran dinding, atau 
untuk campuran pembuatan batako. 
c. Pasir Pasang yaitu pasir yang tidak jauh beda dengan pasir jenis 
elod lebih halus dari pasir beton. Ciri - cirinya apabila dikepal 
akan menggumpal dan tidak akan kembali ke semula. Pasir 
pasang biasanya digunakan untuk campuran pasir beton agar tidak 
terlalu kasar sehingga bisa dipakai untuk plesteran dinding. 
d. Pasir Beton yaitu pasir yang warnanya hitam dan butirannya cukup 





dan akan puyar kembali. Pasir ini baik sekali untuk pengecoran, 
plesteran dinding, pondasi, pemasangan bata dan batu. 
e. Pasir Sungai adalah pasir yang diperoleh dari sungai yang 
merupakan hasil gigisan batu-batuan yang keras dan tajam, pasir 
jenis ini butirannya cukup baik (antara 0,063 mm – 5 mm) 
sehingga merupakan adukan yang baik untuk pekerjaan pasangan. 
Biasanya pasir ini hanya untuk bahan campuaran saja. 
Tabel 2.2 Batas – batas partikel jenis tanah (Ralp B.Peck,1969) 
Kerikil >4,75 mm 
Pasir kasar 4,75 – 2,00 mm 
Pasir sedang 2,,00 – 0,425 mm 
Pasir halus 0,425 – 0,075 mm 
Tanah butiran halus <0,0075 mm 
4) Ukuran pasir 
Ukuran butiran pasir tergantung pada diameter partikel pasir yang 
membentuk massa tanah itu. Karena pemeriksaan mikroskopis massa 
butiran tanah menunjukan bahwa hanya sedikit partikel – partikel, 
seperti terlihat pada gambar di bawah ini . 
 
Gambar 2.9Jenis dan besaran ukuran pasir 





Kelembaban atsu kadar air pada pasir dapat di definisikan sebagai 
rasio berat air di dalam pori – pori pasir terhadap butiran air atau di 
sebut dengan tingkat kebasahan pasir. Untuk mengetahui pengaruh 
kebasahan terhadap kapasitas transfer maka pasir tersebut di beri air 
dan di ukur tingkat kelembabannya dengan menggunakan rumus di 
bawah ini. 
Kelembaban = Basah – Kering x 100 % 
Kering 
 
6. Roll Dinamis 
Roll adalah sebuah gerarakan yang  berputar secara berulang, 
sedangkan dinamis yaitu segala sesuatu atau kondisi yang terus berubah. 
Bergerak secara aktif dan mengalami perkembangan yang berarti. 
7. Produksi 
Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan atau menambah guna atas suatu benda, atau segala 
kegiatan yang ditujukan untuk memuaskan orang lain melalui pertukaran 
(Partadireja, 1985). Pada buku lain produksi juga diartikan semua 
kegiatan dalam menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa, 
dimana untuk kegiatan tersebut diperlukan faktor - faktor produksi 
(Sumiarti, 1987). Berdasarkan pengertian produksi tersebut maka 
terdapat dua konsep mengenai proses produksi antara lain  kegiatan 






Rumus Kapasitas Produksi 
Efisiensi = (Output Aktual / Kapasitas Efektif) x 100 
Utilisasi = (Output Aktual / Kapasitas Desain) x 100 
Keterangan : 
Kapasitas Desain = Tingkat output maksimum. 
Kapasitas Efektif = Kapasitas desain yang di kurangi jumlah cacat, 
waktu perawatan dankapasitas yang hilang. 
Output Aktual = Pengeluaran nyata yang di hasilkan fasilitas 
produksi. 
8. Produktivitas Kerja 
1. Pengertian Produktivitas 
Malayu S.P 2003 mengungkapkan bahwa “Produktivitas 
merupakan perbandingan antara output (keluaran) dengan input 
(masukan). ketika produktivitas meningkat maka hal ini terjadi karena 
peningkatan efisiensi bahan baku, waktu produksi, tenaga dan sistem 
kerja, metode produksi serta adanya peningkatan keterampilan dari 
tenaga kerjanya”. Sedangkan menurut L.Greenberg yang dikutip 
Muchdarsyah pada tahun 2008, menganggap “Produktivitas sebagai 
perbandingan antara keseluruhan pengeluaran pada waktu tertentu 
dibanding keseluruhan pemasukan selama periode tersebut”. Pendapat 





tahun 1984, yang dikutip oleh Muchdarsyah tahun 2008, “produktivitas 
adalah suatu konsep yang bersifat universal dengan tujuan meningkatkan 
penyediaan untuk banyak manusia, dengan menggunakan sumber daya 
yang terbatas”. Berdasarkan beberapa pendapat tentang produktivitas di 
atas dapat disimpulkan dan ditekankan bahwa produktivitas kerja adalah 
jumlah produk yang dihasilkan dibandingkan dengan sumber daya yang 
digunakan untuk menghasilkan produk baik berupa barang atau jasa. 
Tenaga kerja produktif merupakan tenaga kerja yang mampu 
menghasilkan produk baik barang atau jasa sesuai kualitas yang 
ditetapkan dengan waktu yang lebih singkat atau bila tenaga kerja 
tersebut mampu menghasilkan produk atau output melebihi tenaga kerja 
yang lain dalam waktu yang sama. Ciri karyawan atau tenaga kerja yang 
produktif menurut Dale Timpe seperti yang dikutip oleh Husein Umar 
tahun 2003 adalah: 
a. Cerdas dan dapat belajar dengan relatif cepat. 
b. Kompeten secara professional. 
c. Kreatif dan inovatif. 
d. Memahami pekerjaan. 
e. Belajar dengan cerdik, menggunakan logika, efisiensi dan tidak 
mudah menyerah dalam pekerjaan. 
f. Dianggap bernilai oleh atasannya. 
g. Memiliki catatan prestasi yang baik. 





Rumus Produktivitas Kerja 
Produktivitas = Output / input Parsial 
Masalah produktivitas kerja tidak dapat terlepas dari hak setiap 
tenaga kerja untuk memperoleh kesempatan kerja demi kehidupan yang 
layak sebagai manusia. Hak untuk dapat menikmati kehidupan yang 
layak bagi tenaga kerja tidak mungkin dapat diperoleh tanpa jaminan 
atau upah yang cukup dengan didukung oleh adanya produktivitas tenaga 
kerja yang tinggi. 
2. Hak Tenaga kerja 
Dalam UU nomer 14 tahun 1969 pada  pasal 3, 4, 6, 9, dan 11 
menyebutkan bahwa hak tenaga kerja adalah sebagai berikut: 
a. Tiap tenaga kerja berhak atas pekerjaan dan penghasilan yang 
layak bagi kemanusiaan. 
b. Tiap tenaga kerja bebas memilih dan atau pindah pekerjaan sesuai 
dengan bakat dan kemampuannya. 
c. Tiap tenaga kerja berhak atas pembinaan keahlian dan kejuruan 
untuk memperoleh serta menambah keahlian dan keterampilan 
kerja sehingga potensi dan daya kreasinya dapat diperkembangkan 
dalam rangka mempertinggi kecerdasan dan ketangkasan kerja 
sebagai bagian yang tak dapat dipisahkan dari pembinaan bangsa. 
d. Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan, 
kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja serta perlakuan 





e. Tiap tenaga kerja berhak mendirikan dan menjadi anggota 
perserikatan tenaga kerja. 
f. Pembentukan perserikatan tenaga kerja dilakukan secara 
demokratis. 
3. Kewajiban Tenaga Kerja 
Dalam KUH Perdata ketentuan mengenai kewajiban buruh/ tenaga 
kerja diatur dalam pasal 1603, 1603a, 1630b dan 1603c, KUH Perdata 
yang pada intinya adalah sebagai berikut: 
a. Buruh/pekerja wajib melakukan pekerjaan, melakukan pekerjaan 
adalah tugas utama dari seorang pekerja yang harus dilakukan 
sendiri, meskipun demikian dengan seizin pengusaha dapat 
diwakilkan. 
b. Buruh/pekerja wajib menaati  aturan dan petunjuk majikan / 
pengusaha. 
c. Dalam melakukan pekerjaan buruh/ pekerja wajib menaati petunjuk 
yang diberikan oleh pengusaha. 
d. Kewajiban membayar ganti rugi dan denda. 
e. Jika buruh/pekerja melakukan perbuatan yang merugikan 
perusahaan baik karena kesengajaan atau kelalaian, maka sesuai 






f. Pasal tersebut merupakan salah satu upaya dari pihak perusahaan / 
majikan agar setiap pekerjanya menaati peraturan-peraturan yang 
dibuat oleh perusahaan/majikan. 
4. Pengukuran Produktivitas Kerja 
Dalam semua tingkatan ekonomi diperlukan Pengukuran 
produktivitas kerja sebagai alat manajemen untuk eksistensinya 
(Ludviana, 2011). Produktivitas kerjadapat digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan, menentukan 
upah dan harga, perencanaan dan berbagai kebijakan perusahaan. 
Manfaat pengukuran produktivitas untuk organisasi atau perusahaan 
menurut oleh David J. Summanth yang diterjemahkan oleh 
Friyatiningsih, (2003:42) adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan dapat menilai efisiensi dari penggunaan sumber daya 
untuk membuat produk baik berupa barang dan jasa. 
b. Pengukuran produktivitas berguna untuk perencanaan sumber daya, 
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
c. Usaha pengukuran tingkat produktivitas dapat dipakai untuk 
menyusun kembali tujuan ekonomi dan non ekonomi perusahaan. 
d. Hasil pengukuran tingkat produktivitas dapat digunakan untuk 
merencanakan target tingkat produktivitas dimasa yang akan datang. 
e. Strategi untuk meningkatkan produktivitas dapat ditentukan 
berdasarkan perbedaan antara tingkat produktivitas yang 





f. Pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk membandingkan 
prestasi kerja manajemen dalam perusahaan yang sejenis, baik 
disektor industri maupun disektor nasional. 
g. Nilai-nilai produktivitas yang dihasilkan dari pengukuran 
produktivitas dipergunakan dalam perencanaan tingkat keuntungan 
perusahaan. 
Kriteria yang dipakai untuk melakukan suatu pengukuran 
produktivitas kerja lebih mudah dilakukan apabila diketahui jenis 
bidang pekerjaan yang akan diukur produktivitasnya. Secara umum 
jenis bidang pekerjaan dapat dibagi menjadi dua yaitu production job 
dan non production job. Selanjutnya dijelaskan bahwa production job 
merupakan suatu bidang pekerjaan yang hasilnya dengan segera dapat 
dilihat dan dapat dihitung secara langsung yaitu dengan menghitung 
jumlah produksi yang dicapai dalam satuan waktu tertentu. Sedangkan 
non production job merupakan suatu bidang pekerjaan yang hasilnya 
tidak dapat dilihat dan dihitung pada saat itu, juga karena faktor-faktor 
pendukungnya sangat kompleks. 
Pengukuran produktivitas tenaga kerja merupakan sesuatu yang 
menarik, sebab mengukur hasil-hasil tenaga kerja manusia dengan 
segala masalah-masalah yang bervariasi. Menurut Hani Handoko 
(2002:211) pengukuran produktivitas tenaga kerja dapat dicari dengan 
rumus:Produktivitas tenaga kerja = jumlah produk yang dihasilkan jam 





produktivitasnya menurun atau meningkat untuk selanjutnya 
perusahaan menentukan kebijakan yang tepat apabila produktivitasnya 
menurun maupun memberikan penghargaan apabila produktivitasnya 
meningkat secara intensif. 
9. Dasar Pemilihan Bahan 
Setiap perencanaan memerlukan pertimbangan-pertimbangan 
dalam pemilihan bahan, agar bahan yang digunakan sesuai dengan beban 
yang direncanakan. Dalam perencanaan ini harus mengetahui sifat teknis 
sehingga dapat mengetahui kemampuan bahan dalam menerima beban, 
tegangan, gaya yang terjadi, dan lain-lain. 
 
1. Sifat-Sifat Teknis 
Dalam memilih bahan harus mengetahui sifat-sifat teknis bahan agar 
dapat mengetahui apakah bahan yang dipilih sesuai dengan apa yang 
akan dibuat. Sifat-sifat Teknis meliputi : 
a. Kekuatan Bahan (strenght of materials) 
kemampuan bahan untuk menahan tegangan tanpa kerusakan. Atau 
kemampuan suatu bahan dalam menerima beban, semakin besar 
beban yang mampu diterima oleh bahan maka benda tersebut dapat 
dikatakan memiliki kekuatan yang tinggi. 
b. Elastisitas Bahan (elasticity) 
Elastisitas adalah sifat benda yang cenderung mengembalikan 





karena pengaruh gaya (tekanan atau tarikan) dari luar. Benda benda 
yang memiliki elastisitas atau bersifat elastis, seperti karet gelang, 
pegas, dan pelat logam disebut benda elastis. 
c. Kekerasan (hardness) 
Didefinisikan sebagai kemampuan bahan untuk tahan terhadap 
goresan, pengikisan (abrasi), penetrasi. Sifat ini berkaitan erat 
dengan sifat keausan (wear resistance). Dimana kekerasan ini juga 
mempunyai korelasi dengan kekuatan. 
d. Keuletan Bahan (ductility) 
Kemampuan bahan untuk menerima tegangan tanpa / tidak 
mengakibatkan terjadinya perubahan bentuk yang permanen setelah 
tegangan dihilangkan dan kembali ke ukuran serta bentuk asalnya. 
e. Ketangguhan (toughness) 
Kemampuan bahan untuk menyerap sejumlah energi tanpa 
mengakibatkan terjadinya kerusakan. Juga dapat dikatakan sebagai 
ukuran banyaknya energi yang diperlukan untuk mematahkan suatu 
benda kerja, pada suatu kondisi tertentu. Sifat ini dipengaruhi oleh 
banyak faktor , sehingga sifat ini sulit untuk di ukur. 
2. Ketersediaan 
Kesiapan dalam memilih bahan, seperti apakah bahan tersebut 
mudah didapat untuk jangka waktu panjang,  mudah didapat di pasaran 





diselesaikan tepat waktu dan tidak mengalami kendala dalam proses 
perancangan. 
3. Penampilan 
Pemilihan suatu bahan yang akan digunakan untuk perencangan 
pada kerangka mesin dan perancangan lain tentu harus diperhatikan 






















2.2 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian sejenis namun dengan analisis yang berbeda. Penelitian yang 
menjadi peneliti adalah : 
1. Agung Hidayatullah, 2016, “Rancang Bangun Mesin Potong Singkong 
Menggunakan 6 Hopper Dengan Metode Gerak Pemotongan Translasi 
Berpenggerak Motor”. 
Merancang alat pemotong singkong dengan kapasitas pemotongan besar 
dengan menggunakan metodegerak pemotongan translasi berpenggerak 
motor bensin. Hasil dari perencanaan dan perhitungan, didapatkan mesin 
potong dengan menggunakan daya 0,66 Hp, putaran 180 rpm dan jumlah 
hopper 6 dapat menghasilkan kapasitas pemotongan 103,68 kg/jam yang 
setara dengan 103,68 kg/jam. Objek yang diteliti yaitu membahas tentang 
bagaimana merancang dan membangun mesin potong singkong 
menggunakan 6 hopper dengan metode gerak pemotong translasi 
berpenggerak moror bensin. 
2. Soeparno Djiwo, 2016,“Mesin Teknologi Tepat Guna Sabut Kelapa Di 
Ukm Sumber Rejeki Kabupaten Kediri”. 
Bagaimana mesin pengurai sabut kelapa yang modern dan teknologi tepat 
guna untuk menghasilkan kualitas sabut kelapa yang baik dan bisa 
diaplikasikan sesuai kebutuhan pengrajin dengan metode Metode 
deskriptif kuanitatif dengan variabel penelitian. Hasil analisa 





dapat meminimalisir waktu proses produksi yang sebelumnya 
membutuhkan waktu dua hari sekarang menjadi satu hari. Dan adanya 
peningkatan kualitas produk sabut kelapa yang lebih halus serta kuantitas 
produk meningkat 50% dalam satu kali proses. Sehingga dengan adanya 
mesin teknologi tepat guna dapat meningkatkan produktivitas sabut 
kelapa. Dalam proses menggunakan mesin dipengaruhi oleh rpm mesin. 
Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas produk yang maksimal pada 
rpm 400 dengan hasil sabut kelapa 82% dengan Obyek yang diteliti 
berupa pembuatan mesin yang kegunaannya adalah untuk mempercepat 
penguraian sabut kelapa. 
3. Budiyanto, 2012,“Perancangan Mesin Perajang Singkong”.  
Mesin perajang singkong sangat diperlukan oleh produsen keripik 
singkong di daerah Pati, karena produsen didaerah tersebut masih 
menggunakan alat perajang manual dengan penggeraknya berupa tenaga 
manusia dengan metode Metode deskriptif kuanitatif dengan variabel 
penelitian. Hasil dari perancangan mesin perajang singkong yang 
dilakukan yaitu didapatkan hasil: (1) Rancangan dari mesin perajang 
singkong yang efisien; (2) Sistem transmisi mesin perajang singkong ini 
mengubah putaran motor listrik dari 1400 rpm menjadi 180 rpm, dengan 
komponen berupa 4 pulley diameter Ø 200 mm, Ø 140 mm, Ø60 mm, Ø 
60 mm, dihubungkan oleh v-belt A-47 dan A-48. Poros yang digunakan 
berdiameter 32 mm dengan bahan ST 50; (3) Desain mesin perajang 





kinerja dari mesin perajang singkong mampu menghasilkan rajangan 
singkong 40 kg/jam;HP. Obyek yang diteliti berupa pembuatan mesin 
yang kegunaannya adalah untuk mempercepat proses perajangan 
singkong. 
4. Tuwuh Wahyu Prasojo, 2016, “Perancangan Ulang Mesin Pencacah 
Rumput Dengan Metode Reverse Engineering”. 
Membantu memudahkan dalam persiapan pakan ternak sapi perah. 
Membantu pengguna mesin pencacah rumput dengan proses pencacahan 
yang lebih mudah dan membantu proses persiapan pakan dengan 
penambahan generator pembangkit listrik dengan metode Reverse 
Engineering Dari hasi output yang dihasilkan alat ini mampu mencacah 
rumput dengan jumlah 100kg dalam waktu 10,73 menit. Hasil cacahan 
rata – rata dengan panjang 0.5 cm. Dan menghasilkan listrik sebesar 1897 
watt dengan menghabiskan bahan bakar sebanyak 0,74 liter. Dari 
perhitungan harga pokok produksi alaat bantu berupa mesin pencacah 
rumput ini dapat diketahui bahwa biaya bahan baku yang digunakan 
sebesar Rp 4.822.144,- sudah meliputi biaya tenaga kerja, dan harga jual 
dari alat bantu berupa mesin pencacah rumput ini Rp 5.500.000,- jadi 
diketahui keuntungan dari penjualan alat bantu berupa mesin pencacah 
rumput ini sebesar Rp 677.856,- per unit.Obyek yang diteliti pembuatan 
mesin yang kegunaannya adalah untuk meminimalkan energi yang 
digunakan untuk melakukan proses pencacahan rumput dengan metode 





3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 
metode eksperimen, dimana definisi metode eksperimen menurut Cochran 
(1957) meyatakan : penelitian eksperimental merupakan sebagai, sebuah atau 
sekumpulan percobaan yang dilakukan melalui perubahan-perubahan 
terencana terhadap variable input suatu proses atau system sehingga dapat 
ditelusuri penyebab dan faktor-faktor sehingga membawa perubahan pada 
output sebagai respon dari eksperimen yang telah dilakukan. 
Pada penelitian ini, penulis akan melakukan analisa kinerja pada proses 
pengayakan pasir agar mengetahui hasil produksi dan kapasitas daya dari 
mesin tersebut. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan waktu selama 6 bulan dimulai dari bulan 
september 2019 sampai febuari 2020. Garis besar dari keselurahan 







Tabel 3.1 Rencana KegiatanPenelitian 
No Kegiatan 
Bulan  
September Oktober  November Desember Januari Pebruari 
1 
Persiapan       
a. Studi Literatur √      
b. Penyusunan 
Proposal 
√ √     
c. Persiapan Alat dan 
Bahan 
 √     
2 
Pelaksanaan       
a. Seminar Proposal   √    
b. Desain dan 
Perancangan Alat 




  √ √   
3 
Penyelesaian       
a. Pengolahan Data    √   
b. Penyusunan 
Laporan 
   √ √  
c. Ujian Skripsi      √ 
 
2. Tempat penelitian 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di slawi, tepatnya dalam proses 
pembuatan Masjid di kompleks alun – alun slawi, Kabupaten Tegal. 
3.3 Instrumen Penelitian dan Desain 
1. Alat –alat 
1) Mesin las  
Digunakan untuk menyatukan atau menyambung komponen besi sesuai 







Digunakan untuk menghaluskan permukaan yang kasar. 
3) Timbangan 
Untuk menentukan berat material. 
2. Bahan –bahan 
1) Mesin penggerak motor disel 
Komponen utama yang berfungsi sebagai penggerak . 
2) Poros 
Komponen yang meneruskan tenaga bersama – sama dengan putaran.. 
3) Pulley 
Komponen yang berfungsi untuk mentransmisikan daya ke poros lain. 
4) Sabuk. 
Komponen yang digunakan sebagai Penghubung dari pulley ke pulley. 
5) Gear Box 
Meyalurkan tenaga atau daya ke salah satu bagian mesin lainnya. 






Gambar 3.1 Desain awal mesin 
Keterangan : 
1. Tabung ayakan 
2. Kerangka ayakan 
3. Poros 
4. Penampang gearbox 
5. Penampang mesin penggerak 
Setelah  melakukan pencarian data dan pembuatan konsep yang di 
dapat dari literatur studi kepustakaan serta dari hasil survei, maka dapat di 
rencanakan bahan – bahan yang di butuhkan dalam perancangan dan 
pembuatan mesin pengayak pasir. 
1) Perancangan kontruksi rangka pada mesin ayakan. 
2) Persiapan alat dan bahan yang di butuhkan. 
3) Proses perakitan dan finishing. 
4. Proses Pembuatan 
Proses ini merupakan proses pembuatan alat yang meliputi proses untuk 
membentuk alat sesuai desain yang di hasilkan. Adapun proses yang di 










1) Proses pemotongan (cutting). 
2) Proses pengeboran (drilling). 
3) Proses pengelasan (welding). 
4) Pembuatan ayakan Dan hopper. 
5. Proses Perakitan 
Proses perakitan perakitan di lakukan setelah proses pembuatan selesai, 
sehingga akan membentuk struktur mesin pengayak pasir. Proses perakitan 
bagian – bagain mesin pengayak pasir lainnya yaitu meliputi : 
1) Memasang bantalan pada rangka. 
2) Memasang ayakan pada rangka. 
3) Memesang poros pada bantalan. 
4) Memasang pulley pada poros. 
5) Memasang gearbox sekaligus pulley. 
6) Memasang motor diesel sekaligus pulley. 
7) Mengatur jarak pulley motor dengan pulley poros. 
8) Memasang sabuk –V. 
9) Memasang hopper. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk analisa data dalam penyusunan laporan penelitian yaitu : 
2. Variabel bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah kinerja mesin pengayak pasir 





dengan cara pengamatan langsung terhadap berbagai kegiatan dan 
pengujian. 
3. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan mempelajari 
buku – buku, membaca dari berbagai sumber lain di perpustakaan guna 
mendukung penyelesaian masalah yang akan di bahas. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan antara lain: 
1. Observasi 
Pengamatan secara langsung diperlukan untuk mendapatkan data-data 
berdasarkan fakta di lapangan yang nantinya akan di olah menjadi suatu 
laporan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung terhadap pekerja dan 
mengamati objek yang akan diteliti sehingga akan diperoleh data-data 
yang dapat membantu penyelesaian penelitian ini. 
3. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencari 
pengaruh tertentu terhadap kondisi tersebut. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari referensi-referensi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas untuk memperoleh 





3.6 Metode Analisa Data 
Pengumpulan data diperoleh dari pengujian kinerja mesin pengayak pasir 
yaitu dengan berat 4 kg 8 kg 12 kg 16 kg dan 20 kg,agar di 
ketahuiberapabesaran daya dan putaran yang di hasilkan.maka contoh data 





Tabel 3.2 Data pengujian pada pasir kering 
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   Tabel 3.4Data pengujian pada pasir basah 
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Tabel 3.6 Data hasil perhitungan pengujian pada pasir setengah basah 
 
Tabel 3.7 Data hasil perhitungan pengujian pada pasir basah 
 
 
1. Menentukan kapasitas Produksi 
Untuk menentukan kapasitas produksi pada mesin pengayak data yang 
diperoleh dari hasil eksperimen dimasukan kedalam tabel dan di olah 
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KP=  X  m = ......................(m³/jam) 
Keterangan : 
KP = Kapasitas Pasir (m³/jam) 
t = Waktu yang dibutuhkan (Detik) 
m = massa / berat pasir (Kg) 
2. Menentukan Daya Motor Penggerak 
Perhitungan daya dari hasil pengujian dengan mengambil data 
banyaknya putaran yang digunakan untuk menghabiskan pasir yang ada 
pada mesin pengayak dan di catat waktunya, setelah itu kemudian di 
hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
P  =  X n = ......................(Watt) 
Keterangan : 
P = Daya (Watt) 
n = Putaran (rpm) 
t = Waktu yang di butuhkan (Detik) 
 3.  Menghitung Produktivitas 
Produktivitas sebagai perbandingan antara keseluruhan 
pengeluaran pada waktu tertentu, kemudian untuk menghitung 
produktifivitas mesin pengayak pasir yaitu dengan rasio input/output 
rumusnya sebagai berikut: 
 






Output Aktual = Pengeluaran yang di hasilkan fasilitas produksi. 




















Pembuatan Desain Pengayak 

























Latar Belakang Masalah 
Menentukan Tujuan dan Rumusan 
Pengumpulan Data 





Kesimpulan dan Saran 
Selesai 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Pengujian 
Dalam melakukan pengujian ini, untuk memperoleh hasil yang baik 
pada saat pengambilan data, analisa lebih difokuskan pada yang dituliskan 
pada tujuan khusus, berikut ini data hasil dari pengujian. 
Tabel 4.1 Data pengujian pada pasir kering 
 










1. 4 5 2 3.5 
2. 8 7 3 7 
3. 12 9 4 11 
4. 16 11 5 15 










1. 4 7 3 3.5 
2. 8 9 4 7 
3. 12 11 5 11 
4. 16 13 6 15 










 Tabel 4.3Data pengujian pada pasir basah 
 
a. Menentukan Kapasitas Produksi 
Dari data diatas untuk mencari kapasitas produksi dengan variasi 
bahan material yang digunakan antara lain yaitu pasir kering, pasir 
setengah basah dan pasir basah. 
Perhitungan kapasitas produksi waktu yang di butuhkan  untuk 
menghabiskan pasir yang ada dalam proses pengayakan yaitu 5 detik 
dengan putaran sebanyak 2 putaran, dari hasil pengujian data yang 
telah di analisa, kemudian diperoleh hasil kapasitas produksi dan daya 
motor penggerak. Yaitu dengan menggunakan perhitungan rumus 
sebagai berikut : 
 










1. 4 8 4 3.5 
2. 8 10 5 7 
3. 12 12 6 11 
4. 16 14 7 15 





= x 3,5 kg = 2520 kg/jam 
=  =  1780 liter/jam 
=  = 1,78  m³/jam 
 
Keterangan : 
KPK= Kapasitas Pasir Kering (m³/jam) 
V = Percepatan mesin (Detik) 
t = Waktu yang dibutuhkan (Detik) 
m  = massa/berat pasir (Kg) 
Maka dari hasil perhitungan kapasitas produksi mesin 
pengayak pasir dari jenis pasir kering dengan berat 4 kg adalah 
sebesar 1,78 (m³/Jam). Hasil perhitungan dapat di lihat di tabel 4.4 di 
bawah ini. 














1. 8 4 3.5 1,78 1600 
2. 10 5 7 2,54 1713 
3. 12 6 11 3,11 1777 
4. 14 7 15 3,47 1817 






Kemudian untuk hasil perhitungan kapasitas produksi mesin pengayak pasir dari 
jenis pasir setengah basah dengan berat 4 kg adalah sebesar 1,27 (m³/Jam). Hasil 
perhitungan dapat di lihat di tabel 4.5 di bawah ini. 
Tabel 4.5 Data hasil perhitungan pengujian pada pasir setengah basah 
 
Kemudian untuk hasil perhitungan kapasitas produksi mesin 
pengayak pasir dari jenis pasir basah dengan berat 4 kg adalah sebesar 
0,99 (m³/Jam) dengan waktu selama 8 detik. Hasil perhitungan dapat di 
lihat di tabel 4.6 di bawah ini. 














1. 7 3 3.5 1,27 1714 
2. 9 4 7 1,98 1777 
3. 11 5 11 2,54 1818 
4. 13 6 15 2,93 1846 














1. 8 4 3.5 0,99 1777 
2. 10 5 7 1,62 1818 
3. 12 6 11 2,15 1846 





Kemudian dari hasil perhitungan dengan jenis pasir kering, jenis 
pasir setengah basah dan jenis pasir basah. di dapat kapasitas maksimal 
produksi mesin pengayak pasir yaitu jenis pasir kering dengan kapasitas 
produksi 3,47 (m³/Jam) dengan 7 kali putaran selama 14 detik. Data hasil 
perhitungan dapat di lihat di tabel 4.4. 
b. Menentukan Daya Motor Penggerak 
Perhitungan daya dari hasil pengujian dengan mengambil data 
banyaknya putaran yang digunakan untuk menghabiskan pasir yang 
ada pada mesin pengayak, kemudian waktunya di catat. setelah itu di 
analisa dan di peroleh hasil perhitungan sebagai berikut:  
 
P  =  X n = ......................(Watt) 
= 360X32 putaran = 1920 putaran/jam 
60 detik  
 
= 1920  x 1000  = 2133 Watt 
900 
 
a. Dari hasil pengujian daya pada motor penggerak tabel 4.4 untuk 
jenis pasir kering diperoleh 2 putaran dalam 5 detik dengan 
percobaan menggunakan rumus sebagai berikut : 
P  =  X n = ......................(Watt) 
PDB =   =  1440 putaran/jam  
=   = 1600 Watt 
 







P  = Daya (Watt) 
DB = Dengan beban (putaran/jam) 
PDB = Daya dengan beban (Watt) 
T  = Waktu yang dibutuhkan (detik) 
n  = Putaran 
Kemudian dari hasil perhitungan dengan jenis pasir kering, jenis 
pasir setengah basah dan jenis pasir basah. di dapat kapasitas maksimal 
daya motor penggerak mesin pengayak pasir yaitu jenis pasir basah 
dengan daya sebesar 1882 Watt dengan 8 kali putaran selama 16 detik. 
Data hasil perhitungan dapat di lihat di tabel 4.6. di atas. Dari hasil 
pengujian daya motor penggerak tanpa beban di peroleh 32 putaran dalam 
60 detik. 
c. Menghitung Produktifitas 
Produktivitas merupakan perbandingan antara output (keluaran) 
dengan input (masukan). ketika produktivitas meningkat maka hal ini 
terjadi karena peningkatan efisiensi bahan baku, waktu produksi, tenaga 
dan sistem kerja, metode produksi serta adanya peningkatan keterampilan 
dari tenaga kerjanya. Jadi untuk mengetahui berapa nilai produktivitas dari 
mesin tersebut, maka di lakukan perhitungan sebagai berikut. 
Produktivitas  =   





P tot Psb =  = 91,6 % 
P tot Pb  =   = 108 % 
Jadi Produktivitas total pasir kering yaitu sebesar 75 %, Produktivitas pasir 
setengah basah yaitu 91,6 % dan produktivitas untuk pasir basah yaitu 
sebesar 108 %. 
 
 
2. Analisa Data 
a. Grafik antara kapasitas (m³/Jam) terhadap beban (kg) 
 Setelah di lakukan pengujian terhadap kinerja mesin pengayak 
pasir dengan melakukan pengayakan jenis pasir kering, pasir setengah 
basah dan pasir basah. maka hasil pengujian antar kapasitas terhadap 
beban dapat di lihat pada grafik di bawah : 
 





Analisa grafik : Dari hasil analisa grafik 4.1menunjukan bahwa 
kapasitas maksimal pada pasir kering adalah 3,52m³/Jam, yaitu dengan 
berat pasir sebesar 18 kg. 
Ga
mbar 4.2 Grafik Pasir Setengah Basah pada kapasitas terhadap beban. 
 
Analisa grafik : Dari hasil analisa grafik di atas menunjukan 
bahwa kapasitas maksimal pada pasir kering adalah 3,05m³/Jam, yaitu 




























  Analisa grafik : Dari hasil analisa grafik pasir basah di atas menunjukan 
bahwa kapasitas maksimal pada pasir basah adalah 2,69m³/Jam, yaitu dengan 
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Gambar 4.4 Grafik perbandingan antar kapasitas terhadap beban. 
  Analisa Grafik : Dari hasil analisa grafik pasir kering, pasir 
setengah basah dan pasir basah.kemudian kita bandingkan data di atas 
bahwa kapasitas minimal untuk pasir kering yaitu 1,78 (m³/jam) dan untuk 
kapasitas maksimalnya adalah 3,52 (m³/jam). kemudian untuk pasir 
setengah basah, kapasitas terendah yaitu 1,27 (m³/jam) dan kapasitas 
maksimalnya adalah 3,05 (m³/jam). Sedangkan untuk pasir basah,  
kapasitas minimal yaitu 0,9 (m³/jam) dan untuk kapasitas maksimalnya 
adalah 2,69 (m³/jam). 
Maka dari ketiga jenis pasir tersebut, kapasitas produksi 





bersih sebesar 18 kg. Dan kapasitas produksi terendah pada pasir basah 
yaitu 0,9 (m³/jam), dengan berat pasir bersih sebesar 4 kg. Maka dapat di 
simpulkan, kapasitas produksi akan lebih maksimal dengan pemakaian 
pasir kering. 
b. Grafik antara kapasitas (m³/Jam)  terhadap daya (Watt) 
 Setelah di lakukan pengujian terhadap kinerja mesin pengayak 
pasir dengan melakukan pengayakan jenis pasir kering, pasir setengah 
basah dan pasir basah. maka hasil pengujian antar kapasitas terhadap daya 
dapat di lihat dengan grafik di bawah : 
 
 





Analisa Grafik : Dari grafik di atas dapat di analisa bahwa untuk 
pemakaian daya terendah pada pasir kering yaitu dengan daya 1600 watt, 
dengan berat pasir bersih sebesar 3,5 kg. Sedangkan pemakaian daya 
maksimal pada pasir basah yaitu dengan daya 1882 watt dengan berat pasir 
bersih sebesar 18 kg. Maka dapat di simpulkan bahwa untuk jenis pasir 
kering pemakaian daya lebih rendah, sedangkan untuk jenis pasir basah 
pemakaian daya akan lebih tinggi. 
3. Proses Perencanaan dan Perancangan 
Setelah  melakukan pencarian data dan pembuatan konsep yang di 
dapat dari literatur studi kepustakaan serta dari hasil survei, maka dapat di 
rencanakan bahan – bahan yang di butuhkan dalam perancangan dan 
pembuatan mesin pengayak pasir. 
4) Perancangan kontruksi rangka pada mesin ayakan. 
5) Persiapan alat dan bahan yang di butuhkan. 
6) Proses perakitan dan finishing. 
4. Proses Pembuatan 
Proses ini merupakan proses pembuatan alat yang meliputi 
beberapa proses untuk membentuk alat sesuai desain yang di hasilkan. 
Adapun proses yang di lakukan dalam pembuatan mesin pengayak pasir 
yaitu : 






Gambar 4.6 Kerangka tabung ayakan 
 
6) Penyatuan komponen 
Pada tahapan ini kedua komponen di satukan dan di rakit menjadi 
satu kesatuan tabung ayakan terpasang lengkap, penyatuan ini 
menggunakan baut sebagai penggabung antar komponen agar 
penggantian kasa ayakan atau komponen lainnya apabila rusak dapat 
dengan lebih mudah di lakukan pergantian dalam waktu yang tidak 
terlalu lama. 
 
Gambar 4.7 Penyatuan kasa dan kerangka tabung 
1. Poros penggerak. 
2. Kasa ayakan. 
3. Bearing. 










7) Pembuatan kerangka dan hopper 
Alat curah (hopper)adalah berfungsi sebagai wadah yang 
mengarahkan hasil ayakan ke salah satu arah curahan agar tidak 
tercampur dan berserakan. Hasil ayakan akan terkumpul secara 
otomatis ke masing2 penampang. 
 
Gambar 4.8 Kerangka dan Hopper 
Keterangan : 
1. Hopper input. 
2. Hopper ayakan halus. 
3. Hopper ayakan kasar atau krikil. 
4. Rangka utama. 
5. Proses Perakitan 
Proses perakitan perakitan di lakukan setelah proses pembuatan selesai, 
sehingga akan membentuk struktur mesin pengayak pasir. Proses perakitan 
bagian – bagain mesin pengayak pasir lainnya yaitu meliputi : 
10) Memasang bantalan pada rangka. 
11) Memasang ayakan pada rangka. 
12) Memesang poros pada bantalan. 
13) Memasang pulley pada poros. 









15) Memasang motor diesel sekaligus pulley. 
16) Mengatur jarak pulley motor dengan pulley poros. 
17) Memasang sabuk –V. 
18) Memasang hopper. 







Gambar 4.9 mesin pengayak 
Spesifikasi Alat : 
a. Panjang poros   : 300 mm 
b. Diameter ayakan  : 600 mm 
c. Panjang ayakan   : 900 mm 
d. Panjang alat   : 1200 mm 
e. Tinggi alat   : 1300 mm 
f. Lebar alat   : 800 mm 
g. Kemiringan sudut hopper : 30° 
h. Jumlah hasil saringan  : 1 saringan 
i. Penggerak   : Motor Bensin 
j. Sudut kemiringan ayakan : 10° 
k. Bahan kontruksi rangka  : Mild steel 





m. Jumlah roda   : 2 Pcs 
n. Gearbox    : 1 Pcs 












Gambar 4.10 Design Mesin Pengayak Pasir 
Keterangan : 
T = Tinggi 130 cm 
Gambar 4.11 Tampak Samping kiri 
Keterangan : 













Gambar 4.12 Tampak Samping kanan 
Keterangan :  
Pt = Panjang tabung 90 cm 
Gambar 4.13Tampak Belakang 
Keterangan :  
L = Lebar 80 cm 
                              Dt 
 
             Pp 
 
Gambar 4.14 Tampak Depan 
Keterangan :  
Dt = Diameter tabung 60 cm 
Gambar 4.15Tampak Atas 
Keterangan :  










Gambar 4.16 Tampak Bawah 
Keterangan : 
Lpm = Lebar penampang mesin 35 cm 
Ppm = Panjang penampang mesin 45 cm 
Gambar 4.17 Bentuk Rangkaian Mesin 
Keterangan : 




 Berdasarkan hasil penelitian Rancangan Bangun Mesin Pengayak 
Pasir Roll Dinamis Untuk Meningkatkan Produktivitas Kerja Operator, nilai 
produktivitas meningkat dibandingkan dengan menggunakan alat manual. 
Hal ini menunjukkan bahwa teori produktivitas sangat relevan dengan 
rancangan mesin pengayaj pasir ini. Secara umum produktivitas diartikan 
atau dirumuskan sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan 
pemasukan (Input). Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran 
dan serta masukan dan mengutarakan cara pemanfaatan baik terhadap 






Dari penelitian terdahulu menyimpulkan produktifitas secara umum 
akan diformulasikan produktivitas = Output / input (measurable) + Input 
(Invisible). Jadi produktivitas adalah total keluaran yang dihasilkan. 
Sehingga dalam penelitian ini bahwa mesin pengayak pasir mengalami 
peningkatan produktivitas dengan penghematan waktu ½ dari pada alat 





























Setelah di lakukan pengujian mesin pengayak pasir dengan hasil yang di 
terima dengan yang di rencanakan dan laporan yang telah penulis kerjakan selama 
beberapa bulan ini baik dari pemilihan judul sampai proses pengujian hingga 
selesai, penulis mendapatkan banyak manfaat berupa informasi yang tidak penulis 
dapatkan dipembelajaran. Oleh karena itu penulis dapat mengambil simpulan dan 
saran tentang laporan ini untuk pembaca yaitu sebagai berikut :  
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan rancang bangun Mesin Pengayak Pasir ini, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. komponen di satukan dan di rakit menjadi satu kesatuan terpasang 
lengkap, penyatuan ini menggunakan baut sebagai penggabung antar 
komponen agar penggantian kasa ayakan atau komponen lainnya 
apabila rusak dapat dengan lebih mudah di lakukan pergantian dalam 
waktu yang tidak terlalu lama. 
2. Dari hasil analisa grafik ternyata bahwa daya 1846 watt menghasilkan 
kapasitas pasir sebanyak 3,52 m³/Jam. Sedangkan untuk daya 1866 
watt menghasilkan kapasitas pasir sebanyak 3,05 m³/Jam dan daya 
1882 watt menghasilkan kapasitas pasir 2,67 m³/Jam.Jadi dapat di 





dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan daya yang signifikan 
untuk jenis pasir basah. 
3. Dari hasil perhitungan dengan jenis pasir kering, jenis pasir setengah 
basah dan jenis pasir basah. kemudian di dapat kapasitas maksimal 
produksi mesin pengayak pasir yaitu jenis pasir kering dengan 
kapasitas produksi 3,47 (m³/Jam) dengan 7 kali putaran selama 14 
detik.Dan kemudian dari hasil perhitungan dengan jenis pasir kering, 
jenis pasir setengah basah dan jenis pasir basah. di dapat kapasitas 
maksimal daya motor penggerak mesin pengayak pasir yaitu jenis pasir 
basah dengan daya sebesar 1882 Watt dengan 8 kali putaran selama 16 
detik. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan yaitu :  
1. Pada saat pengayakan gunakan pasir yang kering agar proses 
pengayakan berjalan cepat. 
2.  Partikel besar jangan dimasukan ketika proses pengayakan karena 
bisa membuat jaring pengayak robek. 
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Gambar. Rangkaian Mesin 
 
 





















Gambar Desain Pengayak Pasir dengan Dimensi Ukuran 
 
 
